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PENDAHULUAN
Proyek LCMT di Banda Aceh

Ini adalah program kelanjutan dari proyek ‘ : 7/
Studi Kelayakan LCMT sebelumnya pada tahun
2017-2019, dengan 5 lokasi studi kasus di
Banda Aceh.

Pemangku kebijakan yang terlibat:

° APEC Low Carbon Model Town (LCMT)
Project Dissemination Phase 1

R
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- Inisiator/Fasilitator
)Z"»?;* Direktorat Konservasi Energi, Direktorat
% Umum EBTKE, Kementerian Energi dan
== Sumber Daya Mineral, Republik Indonesia

r/K;p:; % - Penyandang Dana : .
e 2 Asian Pacific Economic Cooperation (APEC)
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Renewable energy

Battery Residential area
o Passive design— Low carbon building renovation
- M 1 t Zero-emission Realize low carbon LED Start from public facilities
1tra Community waste management and better living
1 ; wWalkable space wilh - Renewable energy (Roof PV)
Pemerintah Kota Banda Aceh dan Renewable energy as land mark | | STV Tonment environmentaldesian | | - High sficent facilfies (LED, Al
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Universitas Syiah Kuala



PENDAHULUAN
Proyek LCMT di Banda Aceh (2021-2022)

Laporan Akhir
November 2022

Simulasi Bangunan
Agustus - September 2022

Workshop Teknis )
(Pengukuran Bangunan) Webinar SAPPKITB
30 September 2021 19Mei 2022
Survei di Banda Aceh .
(Pengukuran Bangunan & Kuesioner) Main Workshop
Agustus 2022 25 Agustus 2022

Webinar

(Green Building)
18 November 2021
€ sAPPK o

ASPEK KEBERLANJUTAN DALAM
PERANCANGAN BANGUNAN DAN

- PENCIMEBANGCGAN
ﬁ - KEBUAXAN DAN
MPLEMENTAS!I KONSEP
Workshop Pengetabuen Dasar BANGUMAN MUAU &
KOTA RENDAM KARPMON
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PENDAHULUAN
PROYEK LCMT di Banda Aceh (2022)

Workshop Teknis ) -
(Pengukuran Bangunan) Webinar SAPPK ITB Bang 3 Laporan Akhir
30 September 2021 19Mei 2022 g epte November 2022

Webinar Survei di Banda Aceh ;
(Green Building) (Pengukuran Bangunan & Kuesioner) Main WOI'kShOp

18 November 2021 Agustus 2022 25 Agustus 2022

Asia-Pacific
Economic Cooperation

= . Policy Development

Policy & Regulat For Green Building Concept
Implementation

Towards Low Carbon City

SECTION 02 | 11.00

Online, 2022
SECTION 03 | 13,30 rator . Ioru . Pacrao, MURP.

Implementation : Best Practice for Emerging

Countries / Cities

APEC Energy Working Group



Proyek LCMT di Banda Aceh

Kesiapan dalam Mengimplementasi

Prinsip-prinsip Bangunan Hijau

Ada 3 (tiga) aspek yang diidentifikasi sebagai dasar untuk

menghasilkan peta jalan yang kontekstual,

atau menyusun

rekomendasi pengembangan kebijakan Bangunan Hijau kedepannya

Pengembangan

Kebijakan

Analisis
Peraturan/Kebijakan
melalui diskusi Webinar
mengenai Persepsi
Bangunan Hijau

Kesadaran

Publik

Survei melalui Kuesioner
dari peserta Webinar serta
Pengguna/Pengelola
Bangunan

Manajemen

Bangunan

Pengukuran dan Simulasi
Bangunan




Understand the national
and local scale
regulation concerning
green building
implementation

Workshop

Green Building Policies:

To understand the
current position of Banda

Aceh policy development

Initial Meeting

Main Workshop

Green Building
Awareness:
Observe the level of
awareness in Banda Aceh

Data Gathering

Analysis

Te understand the initial
level of awareness in
Banda Aceh

To determine the level of
Awareness in Banda

- Ulee Kareng District
Office

= Lueng Bata District Office

- DPRK Banda Aceh

- PUPR Banda Aceh

To identify the
consumption behavior
of the occupants

Measurement equipment
Questionnaire

Building Data

- Electricity

- Occupancy

- Ventilation

- Water managemaent

- Waste management

Aceh
concerning the Green L. )
Building cancept, ) After Initial Meeting T
principles, and Online . Distribution
implementation Questionnaire Analysis
During Surve
(Online Questionnaire) ngé Y
Data Gathering and Analysis Modelling & Simulation Ratrofitting
To find the gap between To make model and To discover the best
indoor and outdoor building alteration to
P environment . enatyze the sou ree of minimize the energy
Green Building Measurement equipment enargy consumption consumption/ achieve
Management: within the building buildi
Identify the existing Environment | | Outdoor vs Indoor green building
building and rmake i Data
assessment using green - Air Temperature (°C) Open Studio > Open Studio
building principles - Relative Humidity (%)
- Air Velocity (m/s)
Case Study: - AirQuality (PPM)
Public Office Building



Pengembangan Kebijakan
Webinar & Diskusi Daring

1. Pertemuan Awal
November 2021

2. Main Workshop
Agustus 2022
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Pengembangan Kebijakan
Analisis dan Pengembangan Kebijakan Bangunan Hijau

Workshop (daring)

Kebijakan
Bangunan Hijau:
Memahami peraturan Untuk memahami posisi
dalam skala nasional perkembangan kebijakan

Banda Aceh saat ini
beserta dukungan dari
pemerintah pusat

maupun daerah
mengenai penerapan
bangunan ramah

lingkungan
Diskusi secara Pertemuan Awal
Diskusi dan Daring (Webinar dan Diskusi)
Pengumpulan Data/
Informasi

Main Workshop
(Webinar)




PENGEMBANGAN KEBIJAKAN

Penyusunan Kebijakan

untuk Implementasi Konsep Green Building
menuju Kota Rendah Karbon

Berdasarkan webinar dan diskusi yang
dilakukan, terdapat beberapa poin penting
yang diambil dari para narasumber yang
dapat mendorong para pengambil kebijakan
untuk membuat/mengembangkan kebijakan
penerapan konsep green building.

Empat pakar diundang sebagai pembicara
yang mewakili akademisi, praktisi/profesional
dan pemerintah.

Secara keseluruhan, sejumlah data dan
referensi telah disajikan dalam acara ini,
yang dapat digunakan sebagai kajian awal
sekaligus dasar rekomendasi pengembangan
kebijakan terkait bangunan hijau.

Dr.Ir.Retno
Gumilang Dewi, M.Env.Eng.Sc.

Pusat Kebijakan Keenergian (PKE)
Institut Teknologi Bandung

Ir.John Budi
H. Listijono,M.Eng Sc.,IPU

Ikatan Ahli Bangunan Hijau
Indonesia (IABHI)

Ir.Jatmika
Adi Suryabrata, M.Sc., Ph.D.

Universitas Gajah Mada

Jalaluddin, ST, MT.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum
Kota Banda Aceh



Updated Indonesia NDC (Nationally Determine Contribution) Remarks

Base Year. 2010 GHE Emission 2030 % reduction of Bal Development Path not deliberated
Sektor ase Yedr, (Mton CO,-¢) S L
(MTon C02-e) g the mitigation policies
Bal
E . CM1  Mitigation scenario & considers
nergy sectoral development target

Waste : (Unconditionally)

IPPU

Agriculture . ) CM2 Ambitiot_ls mitigation scen_ario +
Forestry*™* International support available

/ (conditionally)

Total
*Including fugitive; **Including peat fire; CM1 = unconditional, CM2 = conditional

Source: Climate Action Tracker (2017); Indonesia first NDC (2016)

314 utaton CO.e

Target Penurunan Emisi Per Sektor (MTon CO,e) -
ymmm—— . - g
TARGET - Yy
s anmn ; Desnesy o e T
st 4 ) juta ton e 3,66 jutaton CO e utaton CO e 59 juta ton e 5,00 juta ton e
EMIS] ala -+ : ,A - 41,76 juta ton CO 183,66 juta ton CO 74,00 juta ton CO | 959juaton CO 00 juta ton CO
INDOMNESIA %
KEHUTANAN ENERGI & LIMBAH PERTANIAN IFPU

314 11 9 2.75

29% 497

Penghematan energl Penghematan energ) Penghematan energi Penghematan energ)

Penambahan Pembangkit Listrik Penambahan biofuel [l Pembangkit Ustric [l Penambahan gas
terhadap 2010 terhadap 2010 terhadap 2010
Industri: > Transportas! . Rumah tangga

Komersial Rumah tangga Industrt Transportasi

stk 165 heoe 1ik 2245 koe .8 Ktoe + BAM 6395 koe

|
I
I
1
1
1
I TRANSPORTASI
i
1
1
1
|
I
\

441

41% 692 26 4 3.25

Sumber: Updated NDC (2021)
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Target dan Peta Jalan Penurunan Emisi GRK di DKI Jakarta

2030

SR Nationally Determined Contribution
Presiden RAN
GRK No. 61/2011. (NDC)

Pergub RAD-GRK DKI Jakarta No.131/2012

DKI Jakarta telah menetapkan target reduksi
emisi sebesar 30% di tahun 2030 dibandingkan
dengan tingkat emisi baseline

L 2

Rancangan Pergub RAD-GRK2020-2030 -

» Hasil Review dan Analisis Peraturan
Gubernur DKI Jakarta No. 131/2012

+ Rancangan Pergub RAD-GRK DKI Jakarta

2050

Long-term Strategy
(LTS)

O DKl Jakarta sedang
mempersiapkan Strategi
Pembangunan Rendah
Karbon tingkat Provinsi

Low Carbon Society (LCS)



Standar Konservasi Energi Terkait Bangunan Hijau

+ SNI IS0 50001:2018 tentang Sistem
Manajemen Energi -Persyaratan daengan
pedoman Penggunaan
* SNI SO 50002:2014 tentang Audit Energ) - Standar Efisiensi Energi pada
Persyaratan dengan panduan penggunaan Bangunan
* SNIISO 50006:2014 tentang Mengukur + NI 6196:2011 tentang Prosedur Audit Energ)
Kinerja Energ) dengan menggunakan pada Selubung Bangunan
Baseiine Energ) (EnB) dan Indikator Kinerla | . gy 6197-2020 tentang Konservasi Energd
Energl (EnPY)-Prinsip umum dan pedoman pada Sistem Pencahayaan
+ SNIISO 50015:2014 tentang Sistem - SNI 6389:2020 tentang Konservasi Energ)
manajemen energ) - Pengukuran dan Selubung Bangunan pada Bangunan Gedung
verifikasi kinerja energ organisasi - Prinsip * SNI 6390:2020 tentang Konservasi Energl
dan panduan umum Sistem Tata Udara pada Bangunan Gedung * Kepmen Ketenagakerjaan No.80 Tahun 2015
* SNI ISO 50045:2019 Pedoman teknis « SNI IS0 817:2018 tentang Refrigeran | tentang Penetapan SKKNI pada Jabatan Kerja
nmmmun:“ s ‘m“ tentang Sistom Refrigerasi | aumw‘ o
. . . . .e + SNI IS0 50021:2019 Manajemen energ! dan .::d-dm:mmm |+ Kepmen Ketenagakerjaan No.53 Tabun 2018
Regulasi Konservasi Energi Terkait Bangunan Hijau penghematan energ - Pecoman umum | Lingkungan Hidup | tentang Penetapan SKKNI Bidang Audit Energ
ntuk momith evalustor {4 SNI 8476:2018 tentang Metode Peniaian dan | * Kepmen Ketenagakerasn No-223 Tahun 2020
« SNIISO 50046 : 2019 Metode umum untuk Pengujian terhadap Kinerjs Pendingin Asr Sepsk tentang Penetapan SKKNI Bidang Penguiuran
* Inpres No. 9/1982 tentang Konservasi Energi b memprediksi penghematan energi dengan Sistem Kompresi Uap dan Verifikasi Kinerja Energl
= -UUNo.30/2007 tentang Energi " itandar Sistem Manajemen Energi Standar Kompetensi Kerja

~ * PP No.70/2009 tentang Konservasi Energi

=“TITTN - perpres No. 61/2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca

* Permen ESDM No. 14/2012 tentang Manajemen Energi
+ Permen ESDM No. 15/2012 tentang Penghematan Penggunaan Air Tanah
* Pergub DKI Jakarta No. 38 Tahun 2012 Tentang Bangunan Gedung Hijau

+ Permen ESDM No. 18/2014 tentang Pembubuhan Label Tanda Hemat Energi Untuk Lampu Swabalast
« PP No. 79/2014 tentang Kebijakan Energi Nasional

"m « Perpres No. 38/2015 tentang Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur
+ Permen PUPR No. 02/PRT/M/2015 Tentang Bangunan Gedung Hijau
* Permen ESDM No. 41/2015 tentang Pemberlakuan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa Profesional, limiah dan
Teknis Golongan Pokok Jasa Profesional, limiah dan Teknis Lainnya pada Jabatan Kerja Manajer Energi di Industri dan Bangunan Gedung

"I - perpres No. 22/2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional
« Permen ESDM No. 57/2017 tentang Penerapan SKEM dan Pencantuman Label Tanda Hemat Energi untuk Peranti Pengkondisi Udara



Standar dan Regulasi terkait Bangunan Hijau dan yang berkaitan dengan Keuangan di Indonesia

2015 ' 2017 2019 2021
Ministry of Public Financial Services Bank of Indonesia Ministry of Public
Works Authority (Central Bank) Works & Housing
First Green Building First Sustainable Finance First Green Building Loan Revised Green Building
National Policy Policy Policy National Policy
l |
2012 2016 2016 2019 2020
Jakarta Jakarta Bandung Semarang Samarinda &
First Green Building First Green Building Second Green Third Green Bali - ongoing
Policy Roadmap/ Grand Building Local Policy Bullding Policy Green Bullding
Design or licy devel
First Green Building T
Policy w/ incentives




Studi Dasar GBPN dan Metodologi Survei dalam proses perumusan Peraturan

Survey / Data collection n Evidence-based Energy Efficiency Measures n

Energy modelling

Energy Savings Opportunities Cost Analysis

Ranking and prioritization
*  Number of homes (u)

masia bl *  GFA(m?) Ma and Gaps Analysis
*+  Growth and trends PPINg G y3

. Rooms distribution
Spatial data *  Number of floors Policies & Regulations

(area, rooms . Functions

+  Spatial arrangement

Stakeholders

Expertise & Capacity Products & Services

+  Electricity usage
+  Waterusage

+ Wals :
+  Doors, Windows & Openings Policy Actions Recommendations
+  Ceiling and roof

Shadings, ... City Leve! Mitigation scenarios analysis

«  Cooling
Appllances & Usage . Lighting : idealt
*+  Home Appliances

Jilities data

Technical guidelines Capacity Building




WORKSHOP APEC

Implementasi Konsep dan Kebijakan
Bangunan Hijau di Negara-negara
berkembang

Sebagai workshop utama, acara ini
memberikan wawasan dalam skala
internasional dan domestik dengan fokus pada
peta jalan bangunan hijau, regulasi dan
kemungkinan implementasinya mengikuti tren
saat ini dan isu-isu yang muncul.

Sekitar 7 (tujuh) orang pakar diundang
sebagai pembicara yang mewakili akademisi,
praktisi/profesional dan pemerintah.

Secara keseluruhan, beberapa data dan
referensi telah disajikan dalam acara ini, yang
dapat digunakan sebagai landasan
rekomendasi tambahan bagi pengembangan
kebijakan terkait bangunan ramah lingkungan.

\

i a2

N W

Wangda Zuo, Ph. D Ir. Dian Irawati, M.T.

Pennsplyania Slale Ministry of Public Werks and
Collage of Engineering Housing, Republic of Indangsia
24 .
._-l:‘fﬁs N & \
F |
A L .
y B - .
(_;“ o 3,;‘;1“‘:.- . % ’w._
Y L | }- »
A it T
Ir. Totok Sulistiyanto, Dr. Eng. Beta
M.Eng.Sc Paramita, S.T., M.T.
GBCI/MASKEEI/GBPN University of Educatian Indonesia

Kuki Soejachmoen

Indonasia Research Institute
af Decarbanization

Luh Nyoman Puspa
Dewi, S.E., M.M.

Ministry of Energy and Mineral
Resources, Republic of Indoncsia

Dr. Ir. Retno
Gumilang Dewi,
M.Env.Eng.Sc

Energy Policy Center, Bandung
Institute of Technology

Moderator:
Ade Tinamei, Ph.D

Dr. Eng. M. Donny
Koerniawan, S.T., M.T.

Dr. Ing, Ir. Heru Wikowo
Poerbo, MURP,



Komitmen Indonesia dalam Penurunan Emisi Karbon

INDONESIA'S COMMITMENT TOWARD EMISSION REDUCTION

Strong and consistent commitment to reduce 2030's GHG emission by 29% or 41% based on latest NDC
PRESIDENT DIRECTIVES DP 26, NOVEMBER 2

Transforming towards NRE and
green technology-based
economy

Encouraging green development
through the development of a Green
Industrial Park

Increasing investment of energy transition ENERGY SECTOR MITIGATION REALIZATION
through the development of biofuels and 80
electric vehicles ecosystem, including R L e pr A
lithium battery industry 60
50
&0
The carbon market and carbon price must -
be part of efforts to address the issue of 20
climate change 10

L]
2m7 2018 209 2020 20"



Inisiasi Bangunan Hijau (Green Building) di Indonesia

PERGUB DKI No. 38 tahun 2012 PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

PP Nomor 36 Tahun 2005 digantikan PP 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan UU
MNo.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
PERMEN PUPR No. 02 Tahun 2015 digantikan 21 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja BGH

MAKASSAR, mempersiapkan

Peraturan Walikota Bangunan [ MANADO, TOM(OHON; BITUNG
Gedung Hijau program LCMT diin KOTA PINTAR

SEMARANG, Peraturan Walikota
No.24/2019; Bangunan Gedung Hijau

y SURABAYA, mempersiapkan
BANDUNG, Peraturar Walikota ) Peraturan Walikota
No. 1023/2016: Bangunar Gedung Hijau ) Bangunan Gedung Hijau

| @ (© == GBPN

GREENBHIP.GAC  WASHEEI




Peran Bangunan dan Kota dalam Aksi lklim,

baik untuk Mitigasi dan Adaptasi

MITIGATION:

Energy consumption:
energy efficiency,
renewable energy,
Circularity in use of
materials and circular
economy,

GHGs reduction
including absorption by
greeneries,

Sustainable
transportation system,
Compact and sustainable
spatial development

ADAPTATION:

Buildings to adapt to the
impact of climate change
— better air circulation,
more efficient use of
water,

Build in safe area—i.e. to
avoid the impact of sea
level rise,

Better infrastructure
including water supply,
drainage system, and
power generation

More greeneries in cities
to harvest water



Pengembangan Kebijakan
Kesimpulan Hasil Workshop dan Diskusi

Beberapa poin yang dapat diambil untuk ditindaklanjuti dalam menerapkan konsep Bangunan Hijau di
kota Banda Aceh:

Pemahaman akan hasil pengumpulan data dalam upaya penurunan emisi karbon atau konsumsi
energi sangat diperlukan, dengan pola pikir mulai dari tingkat global hingga lokal/kota, untuk
mendapatkan baseline yang efisien dalam perumusan peraturan tersebut.

Penetapan peta jalan pembangunan Kota Rendah Karbon sangat berkontribusi terhadap
keberhasilan implementasi. Peta jalan yang ada saat ini dari tingkat domestik (dalam skala
Indonesia, kementerian) dan tingkat kota (misalnya DKI Jakarta) perlu dipertimbangkan untuk
mendapatkan hasil yang lebih kontekstual untuk Banda Aceh

Mendukung konsep bangunan ramah lingkungan (green building) tidak cukup hanya mengandalkan
peraturan bangunan ramah lingkungan dan rencana rinci tata ruang kota, namun perlu adanya
peraturan khusus yang disesuaikan dengan konteks, tantangan, dan peluang kota.

Sumber daya manusia (SDM) yang terampil dan sadar akan membuat implementasi menjadi lebih
efisien.

Berbagai intervensi dan strategi untuk menyukseskan penerapan green building dilakukan secara
fisik dan melalui pengelolaan yang tepat. Retrofit fisik dengan atap sejuk, desain aktif dan pasif
serta desain bangunan net-zero, ditambah dengan manajemen energi yang terorganisir dengan
SINERGI, standar energi dan penghargaan.
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Kesadaran Publik
Survei & Kuesioner
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Kesadaran Publik mengenai Konsep Bangunan Hijau
Observasi Peserta Webinar dan Pengguna Bangunan

Pengumpulan Data
Kesadaran Publik ttg

Analisis

Bangunan Hijau: Untuk memahami tingkat
Untuk melihat tingkat kesadaran awal di Banda
kesadaran masyarakat Aceh
Banda Aceh terhadap _
konsep, prinsip dan KLlljear:ionner icj}:llah Pertemuan 372 responden
implementasi Green s
Building Selama Survei di 7 pemilik/pengelola
. . lapangan bangunan
Kuesioner Daring pans $

(zoom dan survei
lapangan)

Untuk menentukan
tingkat kesadaran di
Banda Aceh

Analisis
Distribusi




Hasil: Kepekaan terhadap Bangunan Hijau
Oleh Peserta selama Webinar berlangsung

Other
a%

Architect& Urban Designer
9%

Academics
52%

OCCUPATION

Independent
1%

N/A
2%

Government Institution
31%

East Borneo
Central Borneo
Belitung

West Borneo

DKl Jakarta

East Java

West Java
South Sumatera

1

111111

DOMICILE
(Government Institution)

(110)

Nanggroe Aceh Darussalam

Central Government

Green Building mm o

Professional Association

UNIVERSITIES
(193)

Other
Universitas Gajah Mada

Universitas Sam Ratulangi

Institut Teknologi Bandung = co

Universitas Syiah Kuala
Universitas Muhammadiyah
Institut Teknologi Nasional

Universitas Hasanuddin

Consultant

- <t

-_—

36

PRACTITIONER
(38)

T,
L |

60

38

58

s SR
o

Other Universities:

Universitas Malikussaleh (1)
Universilas Serambi Mekkah (1)
Institut Teknologi PLN (2}
Universitas Khairun (2)

Universitas Mercu Buana (2)
Universitas Parahyangan (2}
Institut Teknologi Sepuluh Novemnber (1)
Universitas Atma Jaya (1)
Universitas Adwangsa Jambi (1)
Universitas AMIKOM (1}

Universitas Brawijaya (1)
Universilas Diponegoro (1)
Universitas Indraprasta (1)
Universitas Islam Bandung (1)
Universitas Islam Nusantara (1)
Universitas Muslim Indonesia (1)
Universitas Ngurah Rai (1)
Universitas NU (1)

Universitas Nusa Cendana (1)
Universitas Samudra (1)

Universitas Tanjungpura (1)
Universitas Tanri Abeng (1)
Universitas Tribhuwana Tunggadewi (1)
Universitas Trisakti (1)

Universitas Udayana (1)

Universitas Warmadewa (1)
Universitas Washington (1)
Universilas Pendidikan Indonesia (1)



Hasil: Kepekaan terhadap Bangunan Hijau
Oleh Peserta selama Webinar berlangsung

DO YOU KNOW ABOUT GREEN BUILDING CONCEPT?

Not Yet
12%

IS THERE ANY REGULATION ON GREEN BUILDING
IN YOUR CITY OR INSTITUTION?

Yes
88% Not Yet
36%

DOES YOUR RELATED INSTITUTION IMPLEMENT
THE GREEN BUILDING CONCEPT?

Yes
64% Not:;:
Sebagian besar responden yang terdiri dari kalangan
akademisi, pejabat pemerintah, dan kalangan profesional
sudah mengetahui konsep bangunan ramah lingkungan,
dengan adanya peraturan daerah yang berlaku mengenai
bangunan ramah lingkungan dan penerapannya di ros

masing-masing institusi dianggap sudah dimulai.



Hasil: Manajemen Bangunan Hijau
Pelaksanaan Survei di 7 Bangunan Kantor Publik di Banda Aceh

THE IMPORTANCE OF SAVING ENERGY ACTION TO SAVE ELECTRICITY ACTIONTO SAVE WATER

Use solar panel

Important 1

14% -

Turn off the Use water tank

appliances Efficient 28%

29% water usage

Turn off the 29%
lights
143

None None
43% 43%

ACTION TO REDUCE WASTE

Waste separation
14%
Very Important

8G6k%

MNaone
57%

Limit waste
production
29%




Hasil: Manajemen Bangunan Hijau

Pelaksanaan Survei di 7 Bangunan Kantor Publik di Banda Aceh

EFFORT TO SAVE ENERGY

10%

40%

= Create a designated regulation of Green Buillding

» Provide incentive for institution /building owner with effort on
energy saving

= Provide award for institution/building owner with effort on energy
saving

Assign a specialized team /department/sub department to handle
the green buidling management or operational

Pentingnya pengelolaan Bangunan Hijau dirasa sangat penting,
namun tindakan yang memungkinkan dalam menerapkan prinsip
Bangunan Hijau masih sebatas pada penghematan energi, kecuali
tindakan penghematan listrik dengan pemanfaatan panel surya,
yang artinya ada kemungkinan untuk dilakukan untuk
mendapatkan sumber energi alternatif terbarukan lainnya.

Untuk meningkatkan upaya penghematan energi, banyak
responden lebih memilih peraturan mengenai bangunan ramah
lingkungan serta insentif sebagai pilihan.



Manajemen Bangunan
Pengukuran dan Simulasi

Bangunan
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Manajemen Bangunan Hijau

Penerapan Prinsip Bangunan Hijau di Banda Aceh

Penilaian
Bangunan Hijau:
Mengidentifikasi

bangunan eksisting
dan membuat
penilaian
menggunakan prinsip-
prinsip bangunan
hijau

Studi Kasus:
1.Kantor Kecamatan
Ulee Kareng
2.Kantor Kecamatan
Lueng Bata
3. Kantor DPRK
4. Kantor Drainase
PUPR

Bangunan Kantor
Publik

Pengumpulan Data dan Analisis

Pemodelan dan Simulasi

Retrofitting

Mencari kesenjangan antara
kondisi lingkungan di luar
dan dalam bangunan

Peralatan ukur

Data

Outdoor vs Indoor

Lingkungan

- Suhu Udara (°C)

- Kelembaban Relatif (%)
- Kecepatan Angin (m/s)
- Kualitas Udara (PPM)

Membuat model lalu
menganalisis sumber
konsumsi energi dalam

bangunan

Mengidentifikasi perilaku
konsumsi dari para
pengguna bangunan

Peralatan ukur
Kuesioner

Menggunakan Open

| | Data

Bangunan

- Listrik

- Penggunaan Ruang

- Ventilasi
-Pengelolaan Air
-Pengelolaan Sampah

> Studio

Mencari usulan perubahan
bangunan yang terbaik untuk
mengurangi konsumsi energi

atau mencapai kriteria
bangunan hijau

Menggunakan Open
Studio




Lokasi Studi Kasus
4 Bangunan Kantor Publik
di Banda Aceh

R

DS DPRK Banda Aceh

ueng Bata

District Office
Ulee Kareng |
District Office |

&y




Proses #1: Pengukuran
Kantor Kecamatan Ulee Kareng
& Lueng Bata

T&D TR-74Ui Data Logger

Eyedro Home Electricity
Monitor EYEFI-4

Lutron AM-4234SD
Anemometer

Lutron Heat Index WBGT

Meter
Q
0

i
i Al



Hasil Pengumpulan Data: Data Lingkungan
Kantor Kecamatan Ulee Kareng

- Indoor TA & Outdoor TA (4-5 Aug) vs. Time
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Hasil Survei: Data Lingkungan

Temperatur Udara (TA)

Indoor & Outdoor TA (Air Temperature) vs Time
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=——Indoor TA (Ulee Kareng)
——Indoor TA (Lueng Bata)
——Indoor TA (PUPR)
——Indoor TA (DPRK)

= = =Qutdoor TA [Average)

Session1

Session 2

. Session 3

Temperatur Udara (TA) Indoor dan Outdoor

« TA dalam ruangan lebih tinggi sebelum jam kantor, dan menurun
drastis selama jam kantor, kemudian meningkat lagi setelah jam
17.00 atau setelah jam kantor.

» TA tertinggi di indoor ditunjukkan di Kantor PUPR, sebelum dan
sesudah jam kantor dengan suhu sekitar 28,7°C.

» TA terendah di dalam ruangan yang tercatat di Kantor Kecamatan
Lueng Bata pada jam kerja, dengan suhu menunjukkan 24,3°C pada
pukul 10.13 hingga 10.18.

» Sesi pertama (pagi hari) memiliki suhu paling rendah dibandingkan
sesi kedua (siang hari), dan sesi ketiga (sore hari).

» Secara keseluruhan, Suhu Udara (TA) dalam ruangan pada jam kantor
lebih rendah dibandingkan Suhu Udara di luar ruangan, dengan rata-
rata selisih lebih dari 3°C.

» Sedangkan jam pulang kantor menunjukkan bahwa TA indoor lebih
tinggi dibandingkan TA outdoor.



Hasil Survei: Data Lingkungan

Kelembaban Relatif (RH)

Indoor & Outdoor RH (%)

Indoor & Outdoor RH vs Time
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— Indoor RH (PUPR)
==Indoor RH (DFRK)
= =Qutdoor RH [Average)

Kelembaban Relatif (RH) Indoor dan Outdoor

» Tingkat Kelembaban Relatif (RH) dalam ruangan Kantor Drainase
PUPR berada di bawah tingkat ideal ruangan RH standar global yang
ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2020,
yaitu sebesar 50-60% pada jam kantor.

» Pada jam kerja, tingkat RH Kantor Kecamatan Ulee Kareng dan DPRK
hanya mencapai level ideal pada Sesi 1. Sementara itu, Kantor
Kecamatan Lueng Bata berada pada level ideal untuk seluruh Sesi
dari pagi hingga sore hari.

* Gedung kantor DPRK melebihi tingkat RH ideal pada Sesi 2, Sesi 3,
dan di luar jam kantor.

» Hanya 3 gedung (Kantor Kecamatan Ulee Kareng, PUPR, DPRK)
dengan total 6 sesi yang memiliki tingkat RH tidak ideal.



Hasil Survei: Data Lingkungan
Kecepatan Udara

Indoor & Outdoor Air Velocity vs Time

15 =] ~—Indoor Air Velocity (Ulee Kareng)
14 =1 ——Indoor Air Velocity (Lueng Bata)
o ——Indoor Air Velocity (PUPR)
13 T —Indoor Air Velocity (DPRK)
? — =Outdoor Air Velocity (Average)
12 5 A
% 11
£ :J
2 10 |
g g : Kecepatan Angin/Udara (m/s) Indoor dan Outdoor
> |
< & !
27 ] * Semua rata-rata kecepatan Kecepatan Udara di dalam ruangan (0,08
3 6 | m/s) berada di bawah rata-rata kecepatan Kecepatan Udara di luar
dz 5 I ruangan (2,26 m/s).
g :
4 | + Selama jam kerja, Kecepatan Udara di dalam ruangan Kantor DPRK
3 lebih tinggi dibandingkan jam kerja lainnya.
- — - -— I
2 _ j,-f e SEe—-a f-' » Kecepatan Udara dalam ruangan tertinggi tercatat di Kantor DPRK
e N sebesar 0,39 m/s pada pukul 15.05, sedangkan kecepatan terendah

terjadi di Kantor Kecamatan Lueng Bata sebesar 0 m/s.



Hasil Survei: Data Lingkungan

Tingkat Penerangan (llluminance) di dalam ruangan

IHluminance vs. Time
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== =Illuminance (Lueng Bata)
== «[lluminance (PUPR)
== =[lluminance (DPRK)

Penerangan Dalam Ruangan (Ix)

Tingkat penerangan di semua bangunan masih di bawah tingkat
standar Penerangan pada Tipologi Ruang Perkantoran (350 lux).

Tingkat penerangan meningkat secara signifikan selama jam kerja.

Pada jam kerja, hanya Kantor Kecamatan Lueng Bata yang hampir
mencapai standar tingkat penerangan, sedangkan Kantor Drainase
PUPR paling jauh di bawah mencapai standar penerangan.



Hasil Survei: Data Bangunan

Konsumsi Energi Listrik pada Bangunan

Electricity Consumption vs Time

Electricity Consumption (Wh)

IN0H 331340

= Electricity Consumption (Ules Kareng)
=——Electricity Consumption (Lueng Bata)
=—Electricity Consumption (PUPR)
== Electricity Consumpticn (DPRK)

Tingkat Konsumsi Energi (Wh) rata-rata dalam sehari

» Kantor Drainase PUPR memiliki Konsumsi Listrik tertinggi dalam
durasi 24 jam (87,21 KWh) dibandingkan dengan gedung lainnya,
disusul Konsumsi Listrik Kantor Kecamatan Ulee Kareng (52,54 KWh)
dalam sehari.

» Konsumsi Listrik tertinggi tercatat pada jam kerja di Gedung PUPR
(2.121, 93 Wh) pada pukul 16.32.

+ Kantor Kecamatan Ulee Kareng mencapai tingkat Konsumsi Listrik
tertinggi sebelum jam kerja yaitu pukul 05.00.

» Kantor Kecamatan Lueng Bata mempunyai Konsumsi Listrik terendah
pada jam kantor, sedangkan setelah jam kantor, Kantor Kecamatan
Ulee Kareng mempunyai konsumsi listrik tertinggi.



Proses #2: Survei & Kuesioner
Kantor Kecamatan Ulee Kareng
& Lueng Bata
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Hasil Survei: Manajemen Bangunan
Kantor Kecamatan Ulee Kareng

Luas Total :
Lantai 1:436,8
m2 Lantai 2 : 459 m2

Okupansi:
Kapasitas: maks 15 orang/ hari
Durasi: 8,5 jam/hari pada hari kerja

Listrik:

Kapasitas listrik:

P-VTR (5.501- 200 kVA)

Tagihan listrik per bulan: IDR 2.000.000

Pencahayaan:

Jumlah pencahayaan: 99

lampu dengan 26 Lampu LED (25%)
dan sekitar

51 lampu menyala dalam sehari (50%)
Penggunaan harian: >12jam/hari

LEGEND:
&) Light Point
@ Active Light Point

b4 survey Room(s)
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Hasil Survei: Manajemen Bangunan
Kantor Kecamatan Ulee Kareng

Pendingin ruangan (AC):

Jumlah peralatan pendingin
ruangan: 12AC Split and 2 Kipas
elektrik

Durasi: 6-12 jam/hari

Pengaturan temperatur AC : 19-210C

Manajemen Air :

Sumber air: Perusahaan sumber daya air
publik (PAM/PDAM)

Tagihan air per bulan: IDR 220.000
Jumlah kamar mandi : 5 kamar
mandi dengan 5 bak mandi kecil

Manajemen Sampabh:

Pemilah sampah: tersedia
Tagihan sampah per bulan : IDR
1.200.000

LEGEND:
A Fan Point
== AC Point

"4 survey Room(s)

< 7
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Hasil Survei: Data Bangunan
Seluruh Bangunan Kantor

Bangunan

Komponen Kantor Kecamatan Kantor Kecamatan DPRK Banda Aceh PUPR Banda Aceh
Lueng Bata Ulee Kareng

866,92 m?2 859,8 m? 8449,92 m? 1398.59 m?
420 m? 436,8 m? 1414,08 m? 476,3 m?
446,92 m? 459 m2 1267,2 m? 445,45 m?
- : 1500,48 m? 476,84 m?
: : 1500,48 m?

: : 1500,48 m?

: : 1267,2 m? :
Konfigurasi Ruang
25 27 164 54

13 16 89 39

23 orang/hari 15 orang/hari 95 orang/hari 135 orang/hari
8,5 jam/hari di hari kerja 8,5 jam/hari di hari kerja 5 jam/hari di hari kerja 8 jam/hari di hari kerja

R-2/TR (2.201 VA - 5.500

P-1/TR (5.501 - 200 kVA) R-1/TR (451 - 900 VA) VA) B-1/TR (1.301 - 5.500 VA)
Tagihan Listrik /bln IDR 2.700.000 IDR 2.000.000 IDR 42.000.000 IDR 5.000.000
Konsumsi per Bulan 1.588,67 kWh 1.479,29 kWh 24.712,71 kWh 4.545.45 kWh



Hasil Survei: Data Bangunan
Seluruh Bangunan Kantor

Bangunan

Komponen Kantor Kecamatan Kantor Kecamatan DPRK Banda Aceh PUPR Banda Aceh
Lueng Bata Ulee Kareng

100 lampu dengan 70 99 lampu dengan 26 Lampu 350 lampu dengan 60 50 lights with 20 Lampu
Jumlah Lampu Lampu LED, dan sekitar 50 LED, dan sekitar 51 lampu Lampu LED, dan sekitar 200 LED, dan sekitar 40 lampu
lampu menyala dlm sehari menyala dlm sehari lampu menyala dlm sehari menyala dlm sehari
Penggunaan harian 6-12 jam/hari >12 jam/hari 6-12 jam/hari <6 jam/hari

Jumlah AC 10 AC Split 12 AC Split & 2 Kipas Angin 70 AC Split & 14 Kipas Angin 10 AC Split
AC: 6-12 jam/hari
Kipas Angin: < 6 jam/hari
Pengaturan Suhu AC 16-18°C 19-21°C 19-21°C 19-21°C

Durasi Penggunaan AC: 6-12 jam/hari AC & Fan: 6-12 jam/hari AC: <6 jam/hari

Sumber air PAM/PDAM PAM/PDAM PAM/PDAM PAM/PDAM

Tagihan per Bulan IDR 500.000 IDR 220.000 IDR 1.300.000 IDR 1.500.000

3 kamar kecil dengan 5 kamar kecil dengan

3 bak air 5 bak air 25 kamar kecil 4 kamar kecil

Jumlah Toilet

Pemilahan Sampah ada ada N/A ada
Tagihan per Bulan IDR 1.000.000 IDR 1.200.000 IDR 200.000 IDR 250.000



Proses #3: Simulasi Bangunan, menggunakan Open Studio
Model Bangunan dan Zona Termal

Ulee Kareng Lueng Bata PUPR Banda Aceh
District Office District Office i Office



Proses #3: Simulasi Bangunan
Denah Bangunan

1st Floor 2nd Floor 3rd Floor 4th Floor Sth Floor 6th Floor

Kantor Kecamatan
Ulee Kareng

Kantor Kecamatan
Lueng Bata

Kantor DPRK

Kantor Drainase
PUPR

FUPFR Banda Acah
Office




Proses #3: Simulasi Bangunan
Contoh pada Denah Bangunan Kantor Kecamata Ulee Kareng

T T T e

Function

= Lobi

= Ruang Serba Guna
= Gudang RSG

= Kantor

= Kamar Kecil

= Ruang Pertemuan
= Kantor Camat

= Ruang Kerja

= Koridor

= Ruang Laktasi

= Ruang Sekretaris
= Gudang

= Ruang Musholla

= Ruang Wudhu

= Ruang Kerja

= Gudang

AC/Non-AC

Non-AC
Non-AC
Non-AC
AC (dalam perbaikan)
Non-AC
AC

AC

AC
Non-AC
Non-AC
AC
Non-AC
Non-AC
Non-AC
AC

AC

Ground Floor Plan

.

Upper Floor Plan



Proses #4: Retrofit Bangunan
Komponen yang dianalisis dan diusulkan berdasarkan hasil simulasi

Konsumsi Energi Tahunan
pada Bangunan Eksisting

e
2350kwh (2%) Interior Lighting
\ 45592 kWh (42%)

714 kwh (1%) Interior Lighting 342 kwh (1%) Interior Lighting 9292wWh(1%) Interior Lighting '
\ 32933 kwh (49%) \ 33453 kWh(58%) \ 339803 kWh (48%) Interior EQuipment \
Cooling o Cooling \ ———— Cooling o R 23186 kwh (22%) =
11,089 kWh (17%) ! / 5.325 kWh (9%) / 145.061 kWh 21%) { / ’ 8
y

Fans Fans Fans

Cooling
36.686 kwh (34%)

Interior EQuipment

Interior EQuipment
211684 kWh (30%) /

21906 kWh (33%)

Interior EQuipment
18392 kwh (32%) /
—

Kantor Kecamatan Kantor Kecamatan Kantor DPRK Kantor Drainase
Ulee Kareng Lueng Bata PUPR



Hasil Retrofitting
Pengurangan Konsumsi Energi

Kebutuhan Energi Tahunan (kWh)

Bangunan 1st: 2nd: 3rd: 4th: 5th: 6th:
Eksisting Pencahayaan Kipas Angin Bukaan Naungan Panel Surya
Lueng Bata 57.500,00  39.189,52  35.109,38 [NSOHOOEE 33.971,08 59%

Ulee Kareng

66.628,87 47.199,37 43.277,66 43.194,44

| TR

619.570,52 67%

924.491,04  665.218,88 624.021,33

107.793,01 74.866,09 70.364,22 65.950,23 61%

Catatan

Hasil modifikasi tidak signifikan



Hasil Retrofitting
Pengurangan Konsumsi Energi

EMERGY COMSUMPTION (KWH)

10000000
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Hasil Retrofitting
Perbandingan Estimasi Biaya dari Kebutuhan Energi Tahunan,
antara Bangunan Eksisting dengan Bangunan yang di Retrofit

Proyeksi Kebutuhan Biaya Proyeksi
Energi Tahunan Kebutuhan Energi

Kebutuhan Energi Biaya Kebutuhan
CELIET] Tahunan Bangunan Energi Tahunan

Eksisting (kWh) Bangunan Eksisting pada Bangunan VEITETO [T

Retrofit (kWh) Bangunan Reetrofit
Kantor 57.500,00 Rp 97.722.975,- 3.3971,08 Rp 57.734.870,-

Kecamatan
Lueng Bata

Kantor 66.628,87 Rp 90.082.232,- 42161,13 Rp 57.001.848,-
Kecamatan

Ulee Kareng

Kantor DPRK 924.491,04 Rp 1.571.200.257,- 619.570,52 Rp 1.052.978.686,-

Kantor 107.793,01 Rp 118.572.311,- 65.950,23 Rp 72.545.253,-
Drainase PUPR




Hasil
Catatan Penting

Hasil dari survei dan
simulasi yang dilakukan
pada saat yang sama,
untuk gedung kantor
publik kecil di Kota
Banda Aceh, dapat
dirangkum menjadi
beberapa poin, seperti:

Eonsumsi energi

dianggap lebih tinggi
setelah jam kerja kantor,
mungkin disebabkan oleh
lampu yang masih
menyala.

Eonsumsi listrik yang

disimulasikan secara
tahunan dan bulanan

dianggap tinggi.

Eebagian besar energi yang

dikonsumsi berasal dari

pencahayaan dalam

ruangan dan peralatan

dalam ruangan.

Retrofit diperlukan untuk

menemukan konsumsi
energi yang paling efisien
dan perubahan minimal.
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Kesimpulan
Kesiapan Implementasi Bangunan Hijau

Berdasarkan identifikasi dari tiga
aspek tersebut, poin-poin utama
secara keseluruhan adalah:

G Pengembangan e Kesadaran Masyarakat
Kebijakan

Regulasi dan Konsep bangunan hijau telah
strategi/rencana yang menjadi familiar di kalangan
didukung terkait masyarakat umum, terutama di
implementasi bangunan kalangan akademisi dan sektor
hijau dalam skala pemerintahan. Namun,
nasional sudah tersedia, dukungan umum guna
langkah selanjutnya meningkatkan keterlibatan
adalah merumuskan dalam bangunan hijau kepada
kebijakan yang lebih pengguna gedung yang lebih
kontekstual dalam skala luas dilakukan melalui regulasi
lokal(Banda Aceh). khusus mengenai bangunan

hijau dan insentif yang menjadi
prioritas utama.

e Manajemen Bangunan

Meskipun konsumsi energi
yang tinggi masih dominan
disebabkan oleh pencahayaan
dan sistem HVAC, sudah ada
peluang untuk beralih menuju
manajemen bangunan hijau,
namun dianjurkan adanya
lebih banyak dorongan
melalui program

pemerintah. Retrofit banguna
n juga bisa menjadi alternatif
untuk mengurangi permintaan
energi.




Kesimpulan

Roadmap Strategy sebagai Rekomendasi

Melakukan Studi Dasar

Menyusun Visioning

Membuat inisiatif dan Program Kecil
(skala lokal)

Aspek #1
Pengembangan
Kebijakan

Meningkatkan Capacity Bulding di
Tingkat Pemerintah Daerah

Aspek #2
Kesadaran
Masyarakat

Mengaplikasi Hemat Energi dalam
Sistem Penerangan (LED) dan HVAC

Mempersiapkan Sistem ‘Rainwater
Harvesting' dan Pemisahan Limbah
dari Skala Lokal

Aspek #3
Manajemen
Bangunan

Mengembangkan Studi Kelayakan
Menginisiasi Koordinasi
Multisektoral

Mengintegrasi Program

Peningkatan Kapasitas di Tingkat
Masyarakat Lokal

Perumusan Program dalam Skala
Rumah Tangga

Retrofit Bangunan di Tingkat
Konstruksi (intervensi WWR,
penambahan naungan)

Menerapkan Visi untuk Program
Intervensi yang Berdampak

Menyiapkan Tim Khusus untuk
Implementasi Program

Memasukkan ‘Gaya Hidup Hijau' dalam
Kurikulum Sekolah

Membuat Pusat Informasi untuk
Bangunan Hijau

Mendirikan Sekolah Khusus atau Pusat
Penelitian

Menggunakan Energi Terbarukan
sebagai Sumber Energi Utama



' ! U )
| L

|
it Ol
{1 k "8
1 R b N O
A 1) 1 Jt¢ "

Nl \ i \ {
: | P 1 Studi Prinsip Bangunan Hijau menuju Kota :
: C ass olr ' Banda Aceh sebagai Mode| Kota Rendah Karbon

Pusat Studl Urban Desain (PsuD) & \titut Teknologl Bandung (ia)
[ X wa u D 1o, §

T MA




